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Tujuan penelitian ini adalah untuk melatih dan mengembangkan keterampilan 
metakognisi siswa melalui kegiatan pembelajaran yang menggunakan pendekatan saintifik 
berdasarkan masalah (problem based learning). Penelitian ini dilakukan di SMAN 3 Salatiga 
dengan subjek penelitian adalah seluruh siswa kelasa XI IPA 4. Hasil penelitian menunjukkan 
pembelajaran berdasarkan masalah mampu meningkatkan keterampilan metakognisi siswa. 
Persentase jumlah siswa yang memiliki keterampilan metakognisi ≥65 (dengan kategori minimal 
baik) mencapai 72% pada siklus II bila dibandingkan dengan siklus I yang hanya mencapai 63,8%. 
Persentase setiap aspek keterampilan metakognisi yang dimiliki siswa pada siklus I, aspek 
perencanaan hanya mencapai 50%, aspek strategi manajemen informasi mencapai 50%, aspek 
monitoring pemahaman hanya mencapai 5,56%, aspek menemukan kesalahan dan perbaikan 
(checking) 25%, dan mengevaluasi mencapai 30,56%. Pada siklus II, aspek perencanaan 66,67%, 
aspek strategi manajemen informasi mencapai 66,67%, aspek monitoring pemahaman dapat 
mencapai 72.22%, aspek menemukan kesalahan dan perbaikan mencapai 69.45%, dan aspek 
evaluasi mencapai 72.22%.  
 
Kata kunci: keterampilan metakognisi, pembelajaran, berdasarkan masalah  
PENDAHULUAN
Hasil observasi dan wawancara yang 
dilakukan di SMA Negeri 3 Salatiga, Jawa 
Tengah menunjukkan bahwa siswa kelas XI 
IPA 4 Tahun Ajaran 2015/2016 mengalami 
masalah belajar, dilihat dari hasil belajar 
kognitifnya, hanya 72% siswa yang 
memperoleh nilai KKM (Kriteria Ketuntasan 
Minimal) 75, dan dari hasil wawancara, guru 
juga menyebutkan bahwa siswa cenderung 
pasif di dalam kelas. 
Diketahui juga dari hasil angket yang 
dibagikan kepada siswa bahwa siswa 
menginginkan adanya variasi dalam 
pembelajaran biologi seperti diadakannya 
kegiatan eksperimen dalam kegiatan 
praktikum. Lebih lanjut ditemukan juga 
bahwa hanya dua orang siswa yang secara  
sukarela menjawab pertanyaan guru tentang 
materi pelajaran biologi, padahal kategori 
pertanyaan tersebut masih tergolongan 
mudah dan siswa yang ditunjuk guru untuk 
menjawab pertanyaan ternyata masih 
menghadapi kesulitan menjawab pertanyaan 
guru sehingga harus membuka kembali buku 
pelajaran. 
Hasil observasi keterampilan 
metakognisi siswa menunjukkan bahwa 50% 
siswa tidak membuat perencanaan belajar 
biologi sebelum memulai pembelajaran, 
tidak mengetahui tujuan pembelajaran dan 
kompetensi dasar yang harus dicapai 
sebelum materi diajarkan. Kemampuan 
siswa dalam merencanakan pembelajaran, 
serta kurangnya pengetahuan siswa akan 
pentingnya tujuan pembelajaran. Selain itu 
siswa juga masih kurang tertarik membaca 
dan mempelajari hal-hal yang berkaitan 
dengan dengan mata pelajaran biologi.. Hal 
tersebut menunjukkan masih rendahnya 
kesadaran diri siswa untuk belajar yang juga 
menunjukkan rendahnya keterampilan 
metakognitif siswa padahal seharusnya 
siswa kelas XI harus sudah mengembangkan 
keterampilan tersebut.  
Chin & Li (2005), melakukan 
penelitian terhadap siswa kelas 9 yang 
mengalami masalah belajar yang 
diindikasikan dengan rendahnya 
kemampuan berpikir kritis dan berpikir 
kreatif dan memberikan solusi penerapan 
model PBL dan penelitiannya membuktikan 
pembelajaran model PBL (Problem Based 
Learning) dapat memunculkan proses 
kognitif yang diinginkan pada diri siswa, 
mulai dari memformulasikan permasalahan, 
memunculkan pertanyaan, melakukan 
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investigasi, melakukan perbandingan, 
menjelaskan, menerapkan pada situasi baru, 
dan monitoring. Selain itu, PBL dapat 
mengakomodasi banyak gaya belajar yang 
dapat menjadi jalan alternatif untuk 
menyelesaikan permasalahan. Beberapa 
penelitian lain juga menyatakan bahwa PBL 
efektif untuk meningkatkan hasil belajar dan 
keterampilan metakognitif siswa (Oktaviana, 
2015). 
Dalam mengembangkan keterampilan 
metakognitif, siswa harus mengenali 
kemampuan diri, merencanakan, 
memonitor/mengawasi serta mengevaluasi 
pembelajarannya baik dalam pembelajaran 
di kelas, dalam mengerjakan tugas, dalam 
mengerjakan tes dan dalam pembelajaran 
secara keseluruhan (Tanner, 2012). Pintrich 
(2002), menyatakan siswa yang mengerti 
strategi untuk belajar, berpikir dan 
menyelesaikan masalah maka siswa tersebut 
akan cenderung menggunakannya, namun 
siswa tersebut harus paham tentang strategi 
tersebut bukan sekedar menggunakan. 
Menurut North Central Regional Education 
Laboratory (1995) menyatakan individu 
yang menampilkan berbagai macam 
keterampilan metakognitif akan lebih baik 
dalam melakukan tes dan menyelesaikan 
tugas dengan lebih efektif dan efisien karena 
individu tersebut menggunakan alat yang 
sesuai serta imemodifikasi strategi belajar 
sesuai kebutuhan, mengidentifikasi 
hambatan belajar atau strategi untuk 
memastikan tercapainya tujuan.   
Selama dua dekade terakhir para ahli 
telah mengadopsi dua pendekatan yang 
dapat mendukung pengembangan 
keterampilan metakognitif yaitu a) pelatihan 
dengan strategi dan b) membuat lingkungan 
yang mendukung sebagai cara untuk 
membantu perkembangan aktivitas 
metakognitif (Dweck & Legget, 1988). 
Melihat bagaimana strategi dan 
lingkungan sangat penting dalam 
mengembangkan keterampilan metakognitif, 
maka perlu dibuat strategi dan kondisi 
lingkungan belajar yang sedemikian rupa. 
Strategi pembelajaran yang digunakan salah 
satunya adalah PBL. PBL membuat siswa 
mampu menganalisa suatu permasalahan 
sehingga siswa bisa memecahkan masalah 
tersebut, dan untuk dapat melakukannya 
siswa perlu mempelajari materi atau topik 
yang berhubungan (Oktaviana, 2015). Hal 
ini mengajarkan siswa untuk merencanakan 
pembelajaran yang akan dia lakukan, dan ini 
merupakan salah satu bentuk pelatihan 
keterampilan metakognitif. Dalam 
prosesnya, siswa akan bekerja dalam 
kelompok, di lingkungan yang dikondisikan 
itulah siswa juga akan belajar untuk 
memonitor pekerjaan dan mengembangkan 
keterampilan metakognitifnya. Siswa akan 
melihat bagaimana pandangannya terhadap 
pembelajaran sebelum dan sesudah melewati 
proses PBL sehingga siswa dapat melakukan 
evaluasi terhadap diri dan pembelajaran 
yang telah dialami. Karena aspek-aspek PBL 
yang dipaparkan di atas ternyata memiliki 
keterkaitan dengan perkembangan 5 
komponen keterampilan metakognitif yaitu 
perencanaan, strategi pengaturan/manajemen 
informasi, monitoring pemahaman, strategi 
menemukan kesalahan dan memperbaiki, 
dan evaluasi, maka peneliti memlih untuk 
menerapkan PBL dalam pembelajaran 
Biologi sebagai upaya untuk meningkatkan 
keterampilan metakognitif siswa (Shcraw, 
1994). 
Perlu adanya usaha peningkatan hasil 
belajar dan keterampilan metakognitif siswa. 
Dari kajian literatur dan masalah yang ada, 
pembelajaran menggunakan model Problem 
Based Learning (PBL) dirasa sesuai untuk 
mengatasi masalah yang ada, ditambah lagi 
proses PBL sesuai untuk melatih 
keterampilan metakognitif siswa dilihat dari 
tujuan dan tahapannya. Sehubungan hal 
tersebut dilakukan penelitian yang bertujuan 
untuk (1) mengetahui peningkatan hasil 
belajar kognitif dan keterampilan 
metakognitif melalui kegiatan pembelajaran 
dengan menggunakan PBL, (2) mengetahui 
perkembangan keterampilan metakognisi 
siswa dengan menggunakan model PBL, dan 
(3) menganalisis proses pembelajaran PBL 
yang dapat meningkatkan keterampilan 
metakognisi. 
 
METODE  PENELITIAN  
Penelitian ini dilakukan di SMA 
Negeri 3 Salatiga, Jawa Tengah selama 
semester Genap Tahun Ajaran 2015/2016. 
Subjek penelitian terdiri dari siswa kelas XI 
IPA 4 SMA Negeri 3 Salatiga semester 
Genap Tahun Ajaran 2015/2016. Instrumen 
yang digunakan dalam penelitian ini terdiri 
dari (1) tes, (2) lembar observasi 
keterampilan metakognisi, dan (3) lembar 
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observasi pelaksanaan model pembelajaran 
PBL. Tes diberikan di awal dan di akhir 
setiap siklus pembelajaran untuk mengetahui 
pemahaman siswa terhadap materi yang 
diberikan. Demikian juga dengan observasi 
keterampilan metakognisi dilakukan di 
setiap siklus untuk mengetahui peningkatan 
dan perkembangan keterampilan 
metakognisi siswa. Selama proses 
pembelajaran dilakukan observasi dengan 
menggunakan lembar observasi 
menggunakan model pembelajaran 
berdasarkan masalah (PBL) dan lembar 
observasi keterampilan metakognisi.  
Pada setiap siklus penelitian 
dilakukan kegiatan perencanaan, 
pelaksanaan tindakan, observasi dan 
kegiatan refleksi. Kegiatan perencanaan 
terdiri dari (1) mendiskusikan permasalahan 
pembelajaran dengan guru, (2) 
mengidentifikasi kesulitan belajar siswa 
menggunakan angket, (3) mengecek 
kemampuan kognitif siswa, (4) 
merencanakan kegiatan dalam 
menyelesaikan problematika pembelajaran, 
dan (5) mengembangkan perangkat 
pembelajaran dengan menggunakan model 
pembelajaran berdasarkan masalah. 
Sementara itu kegiatan pelaksanaan tindakan 
fokus dalam mengimplementasikan kegiatan 
pembelajaran sesuai dengan perangklat 
pembelajaran yang dikembangkan pada saat 
kegiatan perencanaan. Selama proses 
pembelajaran berlangsung dilakukan 
observasi keterampilan metakognisi siswa 
dan melakukan uji pemahaman siswa 
terhadap materi yang dipelajari. Pada setiap 
akhir pembelajaran dilakukan kegiatan 
refleksi untuk dijadikan sebagai dasar dalam 
merencanakan pelaksanaan tindakan pada 
kegiatan pembelajaran pada tahap 
selanjutnya. Data hasil penelitian dianalisis 
secara deskriptif. Data yang dianalisis terdiri 
dari hasil belajar kognitif, persentase 
ketuntasan KKM, hasil observasi 
keterampilan metakognisi, dan hasil 
observasi kegiatan pembelajaran. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Belajar Kognitif 
Berdasarkan hasil penelitian 
diketahui bahwa penerapan pembelajaran 
model PBL oleh guru dari siklus 1 sampai 
siklus 2 dapat meningkatkan hasil belajar 
kognitif dan meningkatkan persentase 
jumlah siswa yang mencapai KKM. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa nilai rata-
rata hasil belajar kognitif sebelum kegiatan 
penelitian dan setelah penelitian 
menunjukkan perbedaan. Rata-rata nilai 
kognitif siswa meningkat dengan nilai 68,30 
pada pra siklus, kemudian 81,9 pada siklus I, 
dan pada siklus II meningkat menjadi 87,2 
(Gambar 1).   
 
 
Gambar 1. Nilai Rata-rata Kognitif Siswa Pada Pra siklus dan Pada Dua Siklus Pembelajaran PBL. 
 
Penyampaian tujuan pembelajaran 
yang jelas serta pembimbingan yang 
diberikan oleh guru sangat berpengaruh pada 
kesuksesan belajar siswa. Dalam penerapan 
PBL pada siklus 1, peran guru sebagai 
fasilitator terlihat kurang aktif sehingga 
berdampak pada pemahaman siswa yang 
kurang dan berujung pada 10,89% siswa 
yang tidak mencapai nilai KKM. Ketika 
guru dengan tegas dan jelas menjelaskan 
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tujuan pembelajaran dan proses 
pembelajaran serta memaksimalkan 
perannya sebagai fasilitator seperti yang 
dilakukan pada siklus 2, persentase jumlah 
siswa yang memenuhi nilai KKM mencapai 




Gambar 2. Persentase jumlah siswa yang memenuhi nilai KKM 75 
 
Gambar 2 menunjukkan persentase 
jumlah siswa yang memenuhi nilai KKM 75 
pada pra siklus dan pada siklus pembelajaran 
PBL menunjukkan peningkatan yang sangat 
signifikan. Jumlah siswa yang mencapai 
KKM pada pra siklus mencapai 27,78%, 
sementara itu pada siklus I mencapai 
86,11% dan pada siklus II mencapai 100%.  
Menurut Sholihah (2010), model 
pembelajaran PBL menyajikan 
permasalahan-permasalahan yang harus 
diselesaikan dan untuk dapat menyelesaikan 
permasalahan tersebut, siswa harus memiliki 
pemahaman materi yang berhubungan 
dengan permasalahan. Oleh karena itu, siswa 
belajar mengenai materi atau pengetahuan 
yang berhubungan agar dapat menyelesaikan 
permasalahan dengan logika. Dalam 
menyelesaikan permasalahan, siswa 
melakukan proses mengamati, menanya, 
mengumpulkan informasi/mencoba, 
menalar/mengasosiasi, dan 
mengkomunikasikan dari permasalahan 
yang diberikan yang merupakan bagian dari 
scientific approach (Kemdikbud, 2014). 
Proses-proses belajar tersebut membantu 
siswa dalam memaksimalkan pengetahuan 
awal yang dimiliki sebelumnya dan 
mengasosiasikannya dengan pengetahuan 
baru antara konsep dan hubungan kognitif. 
Karena proses asosiasi tersebut, maka siswa 
mampu mengingat kembali dan memahami 
pengetahuan baru dengan lebih baik.  
Dalam pembelajaran menggunakan 
model PBL, siswa diposisikan untuk dapat 
membuat strategi belajarnya, berdiskusi, 
menyampaikan ide, mengaitkan masalah 
dengan materi yang relevan dan 
mengevaluasi pekerjaan sendiri. Untuk dapat 
melakukan hal-hal tersebut, siswa 
memanfaatkan berbagai sumber baik dari 
buku, internet, maupun sumber lain yang 
semakin mendukung pemahaman materi 
siswa. Pemikiran dan logika yang diperoleh 
dari pembelajaran materi yang berhubungan 
digunakan untuk menyelesaikan 
permasalahan. Hal ini menunjukkan secara 
tidak langsung, siswa belajar materi sendiri. 
Karena pembelajaran yang mereka lakukan 
sendiri, memungkinkan pemahaman lebih 
mengenai materi atau pengetahuan dan 
konsep, sehingga siswa dapat mengerjakan 
tes dengan lebih baik dan mendapatkan nilai 
yang mencapai KKM. Boud menyatakan 
bahwa pembelajaran model PBL, masalah 
berperan sebagai stimulus dan fokus untuk 
pembelajaran dan aktivitas siswa, sehingga 
kemungkinan peningkatan pemahaman 
kognitif siswa sangat dimungkinkan (Savery 
& Duffy,1995). Seperti yang disampaikan 
Barron et al., (1998), ada prinsip penting 
ketika mengimplementasikan instruksi PBL 
diantaranya adalah menjelaskan tujuan 
pemelajaran yang mengarah pada 
pemahaman mendalam,dan menyediakan 
materi-materi yang mendukung  
pembelajaran siswa untuk suksesnya 










Hasil penelitian yang terkait dengan 
keterampilan metakognisi siswa 
menunjukkan bahwa persentase jumlah 
siswa yang memenuhi kategori keterampilan 
metakognisi minimal baik (≥65) pada siklus 
1 hanya mencapai 63,80% dan pada siklus 2 
mencapai 72% (Gambar 3).  
Gambar 3. Persentase jumlah siswa yang memenuhi kategori keterampilan metakognisi 
minimal baik  
 
Namun demikian, apabila dilihat 
dari persentase setiap aspek keterampilan 
metakognisi yang dimiliki siswa yang terdiri 
dari perencanaan, strategi manajemen 
informasi, monitoring pemahaman, 
menemukan kesalahan dan perbaikan, dan 
evaluasi menunjukkan bahwa terjadi 
peningkatan yang signifikan dari kegiatan 
pembelajaran yang dilaksanakan pada siklus 
1 dan siklus 2. Pada siklus 1, aspek 
perencanaan hanya mencapai 50%, aspek 
strategi manajemen informasi mencapai 
50%, aspek monitoring pemahaman hanya 
mencapai 5,56%, aspek menemukan 
kesalahan dan perbaikan (checking) 25%, 
dan mengevaluasi mencapai 30,56%. Pada 
siklus 2, aspek perencanaan 66,67%, aspek 
strategi manajemen informasi mencapai 
66,67%, aspek monitoring pemahaman dapat 
mencapai 72.22%, aspek menemukan 
kesalahan dan perbaikan mencapai 69.45%, 
dan aspek evaluasi mencapai 72.22%. Bila 
dilihat nilai prosentase jumlah siswa yang 
memenuhi kategori keterampilan 
metakognisi minimal baik pada setiap 
aspeknya di siklus 1 dan 2 (Gambar 4). 
 
 
Gambar 4.  Persentase jumlah siswa yang memenuhi kategori keterampilan metakognisi 
minimal baik pada setiap aspek 
 
Pada awal pembelajaran terlihat 
siswa tidak memiliki perencanaan sebelum 
pembelajaran dan dalam pembelajaran. 
Namun pada siklus 1 sub bab sistem saraf, 
siswa mulai mengatur waktu belajarnya 
sendiri walaupun masih melebihi alokasi 
waktu, mengetahui apa yang harus 
dipelajari, mendengarkan instruksi namun 
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masih sering bertanya tahapan belajar pada 
guru, dan hanya memikirkan satu alternatif 
penyelesaian masalah karena minim studi 
literatur. Pada siklus 2 sub bab sistem 
hormon, siswa sudah mampu mengatur 
waktu belajar dibuktikan dengan ketepatan 
waktu melaksanakan tahapan PBL. Siswa 
juga telah mengetahui dan menentukan 
materi yang harus dipelajari serta telah  
memperhatikan instruksi guru sebelum 
pembelajaran sehingga tidak ada pertanyaan 
tentang tahapan belajar, serta siswa sudah 
memikirkan lebih dari satu alternatif 
penyelesaian masalah dengan memanfaatkan 
lebih dari satu sumber belajar. Peningkatan 
keterampilan aspek perencanaan ini terjadi 
karena siswa sudah lebih paham dengan apa 
yang harus dilakukan dalam pembelajaran 
dan hal ini didukung oleh guru yang 
menjelaskan lebih jelas tentang tahapan dan 
proses belajar serta harapan yang diinginkan 
guru setelah pembelajaran selesai pada 
siklus 2. Menurut Karabulut (2002), PBL 
membuat lingkungan dimana siswa 
berpartisipasi secara aktif dalam proses dan 
membuatnya bertanggungjawab dengan 
pembelajaran diri, mengidentifikasi masalah, 
dan memanfaatkan sumber belajar. Oleh 
karena itu PBL mampu mendukung siswa 
dalam melakukan perencanaan belajarnya 
yang merupakan salah satu keterampilan 
metakognitif siswa.  
  Sebelum diterapkan model PBL, 
siswa memiliki strategi manajemen 
informasi yang rendah dan kurang memiliki 
strategi untuk dapat memproses informasi 
dengan lebih efisien. Ketika PBL diterapkan 
pada siklus 1, siswa masih kurang dalam 
memperhatikan bagian penting, kurang 
membuat catatan dengan gaya bahasa 
sendiri, belum dapat membuat contoh 
sendiri, kurang dalam menggunakan 
pengetahuan yang sudah dimiliki, dan 
kurang membuat langkah kerja dalam 
menyelesaikan permasalahan. Pada siklus 2, 
terjadi peningkatan kinerja siswa. Siswa 
menjadi lebih baik dalam melihat bagian 
penting dalam permasalahan sehingga lebih 
tepat waktu, serta membuat catatan dan 
skema dengan bahasa sendiri agar lebih 
paham, mampu membuat contoh sendiri 
walaupun belum relevan, dan menunjukkan 
bagaimana pengetahuan sebelumnya 
berperan dalam menyelesaikan masalah 
hormon, serta membuat langkah kerja yang 
jelas. Peningkatan tersebut dapat terjadi 
karena instruksi yang diberikan pada lembar 
kerja siswa lebih jelas. Selain itu juga, guru 
lebih mendorong siswa agar melihat 
pengalaman nyata di lapangan dan 
pengetahuan yang didapat sebelumnya serta 
sumber materi yang dapat membantu. 
Seperti yang disampaikan Barron et al. 
(1998), guru yang menyediakan materi yang 
mendukung pembelajaran dapat 
memaksimalkan penerapan PBL. Gordon et 
al. (2001) mengemukakan bahwa PBL 
membuat siswa mampu mencari informasi 
lebih efisien dan mengunakan pengetahuan 
pribadi yang relevan dengan masalah. 
Karena penerapan PBL yang seperti itulah 
keterampilan metakognitif siswa aspek 
strategi manajemen informasi meningkat. 
 Pada siklus 1, aspek monitoring 
pemahaman diketahui bahwa siswa kurang 
mengecek pemahaman diri, hal ini bisa 
dilihat dari data bahwa mereka hanya 
mengecek satu kali saja. Siswa langsung 
memilih penyelesaian permasalahan tanpa 
melihat opsi-opsi lain dan masih kurang 
teliti dalam melihat kembali pekerjaannya 
dibuktikan dengan hasil penyelesaian 
masalah yang masih kurang mendalam. 
Siswa juga merasa ada yang tidak sesuai 
dengan caranya menyelesaikan 
permasalahan namun tidak melakukan apa-
apa.  Pada siklus 2, keterampilan monitoring 
pemahaman siswa meningkat menjadi 
kategori baik. Siswa mengecek pemahaman 
diri kembali dan siswa sudah 
mempertimbangkan opsi-opsi penyelesaian 
yang di dapat dari macam-macam sumber 
belajar. Siswa telah melakukan cek kembali 
terhadap pekerjaannya dengan tepat waktu 
dibuktikan dengan siswa yang 
mengumpulkan tepat waktu dan 
penyelesaian permasalahan yang lebih 
mendalam dan telah menganalisis 
bagaimana dia belajar dibuktikan dari hasil 
jurnal belajar yang dibuat. Dalam penelitian 
ini guru menyesuaikan diri dengan peran 
sebagai fasilitator, seperti dengan 
menanyakan seberapa jauh siswa 
menyelesaikan permasalahan, meskipun 
pada siklus 1, masih belum maksimal. Oleh 
karena peran guru sebagai fasilitator 
tersebut, maka PBL dapat meningkatkan 
keterampilan metakognitif aspek monitoring 
pemahaman siswa (Paris & Paris, 2001). 
297




 Ketika PBL belum diterapkan, 
strategi menemukan kesalahan dan 
perbaikan siswa sudah ada namun masih 
rendah. Pada siklus 1, siswa meminta 
bantuan teman terus menerus ketika 
menghadapi kesulitan dan siswa juga 
membuat strategi belajar yang kurang efisien 
waktu, terbukti ketika melihat permasalahan, 
siswa memegang asumsi diri tanpa mencoba 
menganalisis dengan apa yang didapat. 
Siswa minim sekali dalam hal mengulang 
bagian yang kurang dimengerti, namun 
sikap-sikap tersebut mulai berubah pada 
siklus 2. Hal ini dapat dilihat ketika siswa 
mengalami kesulitan siswa bertanya kepada 
teman dan sedikit berdiskusi mengenai 
jawabannya. Siswa membuat strategi belajar 
yang lebih efisien, melihat bahwa strategi 
yang mereka gunakan pada siklus 1 kurang 
efektif. Siswa juga menilai asumsi mereka 
terhadap masalah antara sebelum dan 
sesudah belajar dibuktikan dari jurnal belajar 
yang siswa isi. Saat siswa masih kurang 
paham, siswa membaca kembali bagian 
tersebut beberapa kali. Peningkatan tersebut 
terjadi karena setelah PBL diterapkan untuk 
pertama kali, siswa belajar bahwa dengan 
cara belajar pada siklus 1, siswa tidak akan 
dapat selesai mengerjakan dengan baik dan 
tepat waktu.  
 Pada siklus 2, siswa mulai sadar 
bahwa dalam PBL, penyelesaian masalah 
tidak berujung pada satu jawaban saja, 
sehingga siswa mulai menganalisis opsi-opsi 
yang mungkin tidak hanya berdasarkan 
asumsi awal mereka dan berdiskusi dengan 
teman. Menurut Stepien & Gallagher (1993), 
permasalahan dalam PBL dapat diselesaikan 
dengan solusi yang berbeda-beda tergantung 
persepsi dan informasi yang diperoleh 
sehingga membantu perkembangan 
keterampilan siswa. Salah satu 
perkembangan tersebut didapat dari 
kolaborasi dan tukar pikiran dengan teman 
saat menemui kesulitan.  
Hasil penelitian menunjukkan  
sebelum PBL diterapkan keterampilan 
metakognitif siswa masih rendah. Aspek 
evaluasi keterampilan metakognitif siswa 
masih rendah sebelum PBL diterapkan dan 
ditunjukkan dalam jurnal belajar siswa. 
Setelah PBL diterapkan pada siklus 1, siswa 
kurang mengetahui seberapa baik dalam 
mengerjakan tes. Siswa menganalisa cara 
lain yang dapat digunakan dalam 
mengerjakan permasalahan, siswa membuat 
jurnal belajar tapi masih belum lengkap, 
siswa melihat tujuan pembelajaran namun 
tidak mempertimbangkan sudah tercapai 
atau belum serta siswa belum menilai 
totalitas belajar secara keseluruhan. 
Peningkatan performa tersebut terjadi pada 
siklus 2. Siswa sudah mencoba melihat 
seberapa baik dalam mengerjakan tes. Siswa 
juga sudah menganalisa cara lain dalam 
mengerjakan permasalahan dan 
menerapkannya pada siklus 2. Siswa sudah 
membuat jurnal belajar namun belum 
sempurna. Selain itu, siswa sudah mulai 
mempertimbangkan ketercapaian tujuan 
belajarnya seperti yang dicantumkan dalam 
jurnal belajar siswa.  Siswa juga sudah 
menilai kekurangan dan kelebihan diri saat 
belajar yang dapat dilihat dari jurnal 
belajarnya. Peningkatan tersebut terjadi 
karena siswa melihat kembali terhadap 
pembelajaran yang dilakukan pada siklus 
sebelumnya kemudian memperbaiki cara 
belajarnya.  
Tahapan akhir dalam PBL menurut 
Nurhadi (2004), adalah menganalisis dan 
mengevaluasi proses pemecahan masalah. 
Dalam penelitian, guru membimbing siswa 
dalam mengemukakan hasil penyelesaian 
masalah. Dari situlah, siswa melihat dan 
menilai pekerjaan mereka dan mengevaluasi 
diri sendiri. Kegiatan evaluasi diri tersebut 
merupakan bentuk pengembangan 
keterampilan metakognitif.  
 
KESIMPULAN 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
pembelajaran berdasarkan masalah mampu 
meningkatkan keterampilan metakognisi ≥65 
(dengan kategori minimal baik) mencapai 
72% pada siklus 2 bila dibandingkan dengan 
siklus 1 yang hanya mencapai 63,8%. 
Dilihat dari persentase setiap aspek 
keterampilan metakognisi yang dimiliki 
siswa pada siklus 1, aspek perencanaan 
hanya mencapai 50%, aspek strategi 
manajemen informasi mencapai 50%, aspek 
monitoring pemahaman hanya mencapai 
5,56%, aspek menemukan kesalahan dan 
perbaikan (checking) 25%, dan 
mengevaluasi mencapai 30,56%. Pada siklus 
2, aspek perencanaan mencapai 66,67%, 
aspek strategi manajemen informasi 
mencapai 66,67%, aspek monitoring 
pemahaman dapat mencapai 72.22%, aspek 
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menemukan kesalahan dan perbaikan 
mencapai 69.45%, dan aspek evaluasi 
mencapai 72.22%. 
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